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CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY dan TEORI
LEGITIMASI

Ponny Harsanti'’

ABSTRACT

Legitimacy theory explains that the organization will opersse
continuously in accordance with the limits and the value received by s
community around the company in an effort to gain legitimacy. The process
to gain legitimacy associated with the social contract between that made &
the company with various parties in society. Company performance is mat
only measured by income generated by the company, but other performance
measures related to the various parties concerned. To obtain the legitmacy
of companies have an incentive to perform social activities that are expecses
by the communities around its operating costs. Failure to meet sociesys
expectations will result in loss of legitimacy and then will have an impacs o=
the support provided by society to the company. Disclosure of cwmmmst
financial statements of the company through an effort to commumicase e
company's social activities have been conducted by the firm to obumm
legitimacy from thethe community so that the company'ssurvival is assures
The company will show that the company is able to fulfill the social comtraxs
with society around them.

ABSTRAK

Teori Legitimasi menjelaskan bahwa organisasi secara kot sl
beroperasi sesuai dengan batas-batas dan nilai yang diterims olek
masyarakat di sekitar perusahaan dalam usaha untuk mendapaios
legitimasi. Proses untuk mendapatkan legitimasi berkaitan dengar waran
sosial antara yang dibuat oleh perusahaan dengan berbagai pikak e
masyarakat. Kinerja perusahaan tidak hanya diukur dengam late womg
dihasilkan oleh perusahaan, tetapi ukuran kinerja lainnya yang et
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dengan berbagai pihak yang berkepentingan. Untuk mendapatkan legitimasi
perusahaan memiliki insentif untuk melakukan kegiatan sosial yang
diharapkan oleh masyarakat di sekitar kegiatan operasional perusahaan.

Kegagalan untuk memenuhi

harapan masyarakat akan mengakibatkan

hilangya legitimasi dan kemudian akan berdampak terhadap dukungan

yang diberikan oleh masyarakat kepada perusahaan.

Pengungkapan

perusahaan melalui laporan keuangan tahunan merupakan usaha
perusahaan untuk mengkomunikasikan aktivitas sosial yang telah dilakukan
oleh perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat sehingga
kelangsungan hidup perusahaan terjamin. Perusahaan akan menunjukkan
bahwa perusahaan mampu memenuhi kontrak sosial dengan masyarakat di

sekitarnya.

Keyword: corporate social responbility, legitimasi

- PENDAHULUAN
Dalam  beberapa  dekade
terakhir telah terjadi semacam

evolusi dalam praktek pelaporan
keuangan yaitu semakin banyaknya
informasi yang  diungkapkan
melalui pengungkapan sukarela.
Salah satu aspek yang diungkapkan
secara sukarela dalam pelaporan
keuangan tersebut adalah informasi
. tentang aspek sosial dan lingkungan
berkaitan dengan kegiatan bisnis
- yang  dijalankannya perusahaan
(corporate social responbility) agar
“terlihat  legitimate di  mata
stakeholdersnya

Menurut The World Business
Council for Sustainable
Development, Corporate  Social

Responbility  (CSR) merupakan
komitmen  untuk  memberikan
kontribusi  bagi pembangunan
ekonomi  berkelanjutan  melalui
kerjasama  dengan karyawan,
komunitas setempat, dan
masyarakat untuk meningkatkan

kualitas kehidupan. Hal ini sejalan
dengan legitimacy theory yang
menyatakan  setiap  perusahaan
memiliki kontrak dengan
masyarakat berdasarkan nilai-nilaj
keadilan dan bagaimana perusahaan

menanggapi  berbagai kelompok
untuk  melegitimasi tindakan
perusahaan. Jika terjadi
ketidakselarasan  sistem  nilaj
perusahaan dan  sistem npijlai
masyarakat  maka  perusahaan

S > | | 1
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kehilangan legitimasinya sehingga
dapat mengancam kelangsungan
hidup perusahaan. Jadi
pengungkapan  informasi CSR
dalam laporan keuangan merupakan
salah satu cara perusahaan untuk
membangun, mempertahankan, dan
me”legitimasi” kontribusi
perusahaan dari sisi ekonomi dan
politis. '

CORPORATE SOCIAL
RESPONBILITY

Konsep social sustainability
muncul sebagai kelanjutan konsep
economic sustainability dan
environmental sustainability yang
telah  dicetuskan  sebelumnya.
Konsep ini muncul dalam
pertemuan di Yohannesberg pada
tahun 2002 yang dilatarbelakangi
oleh alasan-alasan: 1) konsep
economic sustainability dan
environmental sustainability yang
dikembangkan sebelumnya belum
dapat mengangkat kesejahteraan
komunitas di negara-negara di
dunia; 2) perlunya suatu tatanan
aturan untuk menyeimbangkan
kesejahteraan pembangunan baik di
negara-negara  selatan  maupun
negara-negara utara.

Dengan latar belakang tersebut
dirumuskan suatu visi yang sama
dalamdunia usaha yang makim
mengglobal dan mengarah pads
liberalisasi untuk  mewujudkan
kebersamaan aturan bagi tingkss
kesejahteraan umat manusia yaits
konsep social sustainability. Dalam
perkembangan selanjutnya ketiga
konsep ini menjadi patokan bags
perusahaan untuk melaksanakam
tanggung jawab sosial yang k=
kenal dengan konsep corporase
social responsibility (CSR). CSR
merupakan komitmen usaha umisk
bertindak secara etis, beroperasi
secara legal dan berkontribusi umulk
meningkatkan kualitas hidup &a=
karyawan dan keluargamya
komunitas lokal, dan komumitss
luas. Konsep CSR melibatian
tanggung jawab kemitraan amisss
pemerintah,  perusahaan,  dam
komunitas masyarakat sclcmpst
yang bersifat aktif dan dinamis.
Corporate Soczal
Respon31b111ty (CSR) merupaikan
sebuah gagasan yang menjadisn
perusahaan tidak lagi dihadapiam
pada tanggung jawab yang berpisk
pada single bottom line, yaite sl
perusahaan  yang  direflchsian
dalam kondisi keuangannya sme
Kesadaran atas pentingnya CSE
dilandasi pemikiran TEIWE
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perusahaan tidak hanya mempunyai
kewajiban ekonomi dan legal
kepada pemegang saham
(shareholder), tapi juga kewajiban
terhadap pihak-pihak lain yang
berkepentingan (stakeholder). CSR
menunjukkan bahwa  tanggung
jawab perusahaan harus berpijak
pada triple bottom lines yaitu
tanggung jawab perusahaan pada
aspek sosial, lingkungan, dan
keeuangan.

Pengungkapan tanggungjawab
sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility Disclosure) mulai
ada sejak tahun 1960-an, ketika
tingkat kesejahteraan dan level
pendidikan mulai meningkat serta
diikuti  dengan  meningkatnya
pluralism dan  individualism.
Tuntutan dari kelompok-kelompok
kepentingan sosial meminta
langgung jawab perusahaan yang
lebih besar berkaitan dengan
masalah-masalah  sosial  seperti
tkologi, hak-minoritas, pendidikan,
teamanan dan kesehatan (Parker,
1990).

Corporate Social Responbility
Disclosure  didefinisikan sebagai
sengadaan informasi keuangan dan
lon-keuangan yang berhubungan
lengan interaksi organisasi dan
ingkungan sosial, yang dinyatakan
lalam laporan tahunan perusahaan

atau laporan sosial lainnya yang
terpisah (Guthrie, 1990).
Pengungkapan tanggungjawab
sosial perusahaan bertujuan untuk
memperlihatkan  aktivitas  sosial
yang dilakukan oleh perusahaan dan
pengaruhnya terhadap masyarakat.
Pengaruh disini antara lain adalah
seberapa jauh lingkungan, pegawai,
konsumen, masyarakat lokal dan
yang lainnya dipengaruhi oleh
kegiatan dan  operasi  bisnis
perusahaan.

Regulasi mengenai akuntansi
pertanggungjawaban  sosial  di
Indonesia  telah diatur dalam
Pernyataan  Standar  Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 57 yang
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI). Akuntansi dampak
lingkungan dari aktivitas
perusahaan juga telah diatur SAK.
PSAK No. 1 paragraf 9 telah
memberikan penjelasan mengenai
penyajian dampak lingkungan
sebagai  berikut. “...Perusahaan
menyajikan  laporan  tambahan
mengenai lingkungan hidup (atau
nilai tambah), khususnya bagi
industri dengan sumber daya utama
terkait dengan lingkungan hidup
(atau karyawan dan stakeholder
lainnya sebagai pengguna laporan
keuangan penting)”. PSAK No. 1
belum mengatur dengan tegas,
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tetapi mengatur ; pengungkapan
dampak lingkungan. Perlakuan
akuntansi dampak lingkungan juga
diatur di dalam PSAK No. 32
mengenai Akuntansi Kehutanan dan
PSAK. No. 33 tentang Akuntansi
Pertambangan Umum. PSAK No.
32 dan- 33 semestinya sudah
memadai untuk mengatur perlakuan
akuntansi lingkungan.

KONSEP LEGITIMASI

Pemikiran tentang legitimasi
merupakan sebuah penemuan dalam
pemikiran modern, yang terwakili
dengan baik pada janji Rousseau
dalam  Social Contract, yang
memperlihatkan bagaimana sebuah
otoritas  politik dapat disebut
sah . Pemikiran tentang legitimasi
selanjutnya  dikembangkan oleh
Weber dalam perpektif teori modern
menyatakan terdapat asumsi bahwa
legitimasi harus memiliki
hubungan ciri-ciri otoritatif, hukum,
perasaan, mengikat, atau kebenaran
yang melekat pada sebuah tatanan;
sebuah pemerintah atau negara
dianggap sah, jika memiliki hak-hak
untuk memerintah. Menurut
pandangan  ini  hak  dapat
diterima sebagai keyakinan dalam
kesesuaian dengan tatanan yang ada

206 B

dan hak untuk memerintah. Adanya
standar obyektif bersifat eksternal
atau universal untuk menilss
kebenaran yang didasarkan pada
hukum alamiah, penalaran, atam
sebuah prinsip transhistoris
nampaknya selalu ditolak dengam
alasan tidak masuk akal atau naif
Di sinilah Weber sebagai ahli
sosiologi membentangkan empat
alasan untuk memperoleh legitimas
bagi setiap tatanan sosial, yakni: (1)
tradisi; (2) pengaruh; (3}
rasionalitas nilai dan (4) legalitas.
(Scaff, 2000: 563).

Konsep legitimass
berhubungan dengan bagaimams
peran legitimasi dalam kehidupam
sosial, khususnya pada terbemtulk
dan bertahannya wewenang. Dalam
pengertian  secara  mendasar
legitimasi adalah tentang hubungas
sosial tertentu yang dikukublsm
sebagai hal yang benar dan tepa
secara moral. Legitimasi adaish
status atau kondisi yang tefjad
ketika sistem -nilai suatu entiss
adalah sama dan sebangun demgam
masyarakat.

Legitimasi adalah proses e
mengarah ke sebuah orgamses
yang dipandang seharm
sah.Organisasi  berusaha wmmik
memastikan bahwa
beroperasi: dalam batas-batas dam

CORPORATE SOCIATL RESPONRILITY dan TEORT 1.EGTTIMASI
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norma-norma masyarakat masing-
masing kegiatan yang dianggap
sah. Batas dan norma-norma tidak
statis dengan demikian
mengharuskan  organisasi  harus
responsif ~mengandalkan  pada
gagasan sebuah kontrak sosial. Ciri
organisasi yang legitimet
(dilegitimasi oleh  masyarakat)
adalah  sesuai dengan kerangka
rasional dan legal dalam masyarakat
tersebut . Tujuan organisasi harus
kongruen dengan nilai-nilai yang
hidup di masyarakat bersangkutan.

TEORI EKONOMI POLITIK

Pandangan yang diberikan
oleh teori legitimasi sebenarnya
dibangun berdasarkan teori lain
yaitu, teori ekonomi politik. Teori
ekonomi politik secara eksplisit
mengakui kekuatan konflik yang
terdapat dalam masyarakat serta
berbagai perebutan yang terjadi
dalam berbagai kelompok dalam
masyarakat. Teori ekonomi politik
dibagi menjadi dua yaitu teori
ekonomi politik klasik dan teori
ckonomi politik burjois. Teori
ekonomi klasik berkaitan dengan
filsafat Karl Marx yang secara
eksplisit  menyatakan  adanya
kepentingan  kelompok, konflik
struktural, ketidakadilan, dan peran

negara sebagai pusat pengendali. Ini
berbeda dengan teori ekonomi
politik burjois yang mengabaikan
elemen-elemen tsb, isinya
memandang dunia sebagai keadaan
yang plural. Teori ekonomi klasik
memandang pelaporan akuntansi
dan pengungkapan sebagai alat
penjaga posisi pihak yang berkuasa
terhadap sumber daya (kapital), dan
sebaliknya sebagai alat untuk
merongrong pihak yang tidak punya
sumber daya. Fokusnya pada
konflik struktural dalam
masyarakat. Teori ekonomi politik
memberi penekanan pada hubungan
fundamental  antara  dorongan
ekonomi dan politk dalam
masyarakat (Miller 1994) dan
mengakui pengaruh laporan
akuntansi  terhadap  distribusi
pendapatan, kekuasaan dan
kekayaan (Cooper dan Shereer,
1984).

Sesuai dengan Cooper dan
Sherer (1984), studi akuntansi
seharusnya memasukan power dan
konflik dalam masyarakat, sehingga
studi akuntansi harus fokus pada
dampak  pelaporan  akuntansi
khususnya pada distribusi income,
kesejahteraan dan power di
masyarakat. Ini konsisten dengan
Lowe dan Tinker (1977) yang
berargumentasi bahwa mayoritas

207




Mawas juni 11

riset akuntansi harus berbasis pada
konsep masyarakat yang plural.
Pandangan pluralistik ini
mengasumsikan  bahwa  power
tersebar secara luas dan masyarakat
terdiri -dari individu-individu yang
memiliki preferensi pilihan-pilhan
sosial, dengan tidak ada seorang

individupun yang dapat
mempengaruhi masyarakat (atau
fungsi  akuntansi yang ada

didalamnya). ‘Pandangan pluralis
mengabaikan bukti bahwa di dalam
masyarkat ada segelintir elit yang
mengontrol yang menggunakan
akuntansi untuk menjaga posisi
dominasinya.  Sebaliknya, teori
ekonomi politkk burjuois tidak
memperhatikan adanya  konflik
struktural dan pertentangan klas tapi
lebih cenderung melihat adanya
interaksi antar kelompok dalam
dunia yang plural (misal, negosiasi
antara perusahaan dengan penduduk

setempat).
Menurut Deegan  (2002)
perspektif yang dicakup dalam teori

legitimasi dan juga teori politik
ekonomi adalah bahwa masyarakat,
politik dan ekonomi tidak dapat
dipisahkan dan " isu-isu ekonomi
tidak dapat diinvestigasi secara
bermakna dalam kondisi ketiadaan
pandangan mengenai kerangka
institusi  politik dan ekonomi

dimana kegiatan ekonomi it

dijalankan. Dengan
mempertimbangkan ekonomi
politik, seseorang akan lebih

mampu untuk mempertimbangkan
isu yang memberi pengaruh atas
kegiatan organisasi dan informasi
apa = yang dipilih untuk
diungkapkan.

Menurut Guthrie dan Parker
(1990), perspektif ekonomi politik
memandang laporan  akuntansi
sebagai dokumen ekonomi, politik
dan sosial. Semua ini dianggap
sebagai alat untuk mengkonstruksi,
mempertahankan -dan melegitimasi
rencana, institusi dan ideology yang
mana akan memberikan kontribus:
bagi  kepentingan  perusahaam
Pengungkapan dalam hal
memiliki kapasitas untuk
menyampaikan makna ekonoms
sosial dan politik kepada pams
penerima laporan.

Gray, Kouhy dam
Lavers(1994) berpendapat bahwe
teori legitimasi merupakan
perspektif teori yang berada dalam
kerangka teori ekonomi politk
Oleh karena pengaruh masyarsiss
luas dapat menentukan alokas

sumber keuangan dan sumbes
ekonomi  lainnya, perusabssm
cenderung menggunakan Kimeme
berbasis lingkungan Sar
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pengungkapan informasi
lingkungan untuk membenarkan
atau melegitimasi aktivitas
perusahaan di mata perusahaan.

TEORI LEGITIMASI DALAM
CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBLITY

Teori legitimasi mengatakan
bahwa organisasi secara terus
menerus mencoba untuk
meyakinkan bahwa mereka
melakukan kegiatan sesuai dengan
batasan dan norma-norma
masyarakat dimana mereka berada.
Norma perusahaan selalu berubah
mengikuti perubahan dari waktu ke
waktu sehingga perusahaan harus
mengikuti perkembangannya.
Proses untuk mendapatkan
legitimasi berkaitan dengan kontrak
sosial antara yang dibuat oleh
perusahaan dengan berbagai pihak
dalam masyarakat. Ide kontrak
sosial ini bukanlah hal yang baru
tapi sudah lama didiskusikan oleh
para filsuf seperti Thomas Hobbes,
John Locke, dan Rousseou. Setiap

lembaga sosial (termasuk
perusahaan) beroperasi  dengan
kontrak sosial, dimana

~ kelangsungan dan pertumbuhannya

|
|

berdasar pada:

1. Pemberian sesuatu yang
diinginkan oleh masyarakat,
dan

2. Pendistribusian manfaat
ekonomi, sosial atau politik
kepada kelompok-kelompok
yang berkuasa

Jika perusahaan merasa tidak
mampu menjalankan operasinya
maka masyarakat mungkin akan
mencabut  kontraknya  melalui
pengurangan pembelian, dil.
Dengan adanya biaya potensial
seperti itu menyebabkan perusahaan
untuk mengambil tindakan yang
menjamin  bahwa  operasinya
dipandang legitimate oleh
masyarakat.  Perusahaan  akan
mencari kesesuaian antara nilai
sosial aktivitasnya dengan norma
masyarakat. Jika ada perubahan
harapan ‘masyarakat, maka
perusahaan harus menyesuaikannya.
Proses penyesuaian ini disebut
organisational legitimacy.

Legitimasi dapat dianggap
sebagai menyamakan persepsi atau
asumsi bahwa tindakan yang
dilakukan oleh suatu entitas adalah
merupakan tindakan yang
diinginkan, pantas ataupun sesuai

dengan system norma, nilai,
kepercayaan dan definisi yang
dikembangkan secara sosial

(Suchman, 1995). Untuk mencapai
209
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tujuan ini organisasi ‘berusaha untuk
mengembangkan keselarasan antara
nilai-nilai sosial yang dihubungkan
atau diimplikasikan dengan
kegiatannya dan norma-norma dari
perilaku yang diterima dalam
system sosial yang lebih besar
dimana organisasi itu berada serta
menjadi bagiannya (Dowling dan
Pfeffer, 1975) . Konsisten dengan
hal ini  Richardson  (1987)
mengatakan ~ bahwa  akuntansi
adalah institusi yang melegitimasi
dan memberikan suatu makna
dimana  nilai-nilai sosial
dihubungkan  dengan  tindakan
ekonomi.

Lindblom (1993) dan
Dowling dan Pfefer (197)
mengatakan bahwa terdapat empat
strategi legmmasi yang dapat
diadopsi organisasi ketika .mereka
dihadapkan pada gangguan atas
legitimasinya atau jika dipandang
terdapat gap legitimasi. Gap
legitimasi terjadi jika kinerja
perusahaan tidak sesuai dengan
harapan dari masyarakat yang
relevan atau stakeholder Dalam hal
ini suatu organisasi dapat :

1. Merubah outputnya, metode
atau tujuan agar sesuai dengan
harapan dari masyarakat yang
relevan dan kemudian mereka

menginformasikan perubahan
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ini kepada
masyarakat tersebut.

2. Tidak mengubah output,
metode ataupun tujuan, tapi
mendemonstrasikan
kesesuaian  dari  output,
metode ' dan tujuan melalui
pendidikan dan informasi.

3. Mencoba untuk meéngubah

kelompok

persepsi dari  masyarakat
dengan menghubungkan
organisasi dengan symbol-

simbol yang memiliki status
legitimasi yang tinggi dan

4. Mencoba untuk mengubah
harapan masyarakat dengan
menyesuaikan harapan
mereka dengan output, tujuan
dan metode organisasi.

Salah satu tujuan pelaporas
keuangan dalam SFAC No.1 adalah
untuk pertanggungjawaban sosial
dan lingkungan atas penggunaam
sumber daya.  Dilihat dam
definisinya, pengungkapan sosial
perusahaan sesuai dengan paling
tidak salah satu dari strategi di atas
sebagai implementasi dari strategs
legitimasi yang harus melibatkan
komunikasi (pengungkapan) das
organisasi. Organisasi dapat
mengimplementasikan salah satw
dari strategi tersebut atau kombinass
dari masing-masing strategi melalus

CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY dan TEORI LEGITIMASI
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pengungkapan laporan keuangan
dengan berbagai media. Karenanya
pengungkapan informasi
perusahaan dapat dipandang sebagai
suatu  strategi untuk  meng
komunikasikan  aktivitas  sosial
yang dapat dipergunakan oleh
organisasi untuk mempertahankan
legitimasinya. Perusahaan akan
menunjukkan  bahwa perusahaan
mampu memenuhi kontrak sosial
dengan masyarakat di sekitarnya.

Teori legitimasi menjelaskan
bahwa pengungkapan
tanggungjawab sosial dilakukan
perusahaan dalam upayanya untuk
mendapatkan legitimasi dari
komunitas dimana perusahaan itu
berada. Legitimasi ini pada tahapan
berikutnya akan mengamankan
perusahaan dari hal-hal yang tidak
diinginkan.  Lebih  jauh lagi
legitimasi ini akan meningkatkan
reputasi perusahaan yang pada
akhimya akan berpengaruh pada
nilaj perusahaan tersebut

APLIKASI TEORI
LEGITIMASI DALAM
PENELITIAN LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN
SOSIAL( CSR)

Dalam beberapa
lerakhir teori legitimasi

tahun
telah

digunakan oleh para peneliti
akuntansi dalam praktek pelaporan
sosial dan lingkungan. Sejumlah
tulisan telah mengidentifikasi jenis-
Jenis pengungkapan tanggung jawab
sosial yang muncul dalam laporan
tahunan. Para peneliti masing-
masing telah berusaha untuk
menjelaskan  pengungkapan atas
dasar bahwa mereka merupakan
bagian dari strategi portofolio yang
dilakukan oleh akuntan dan manajer
mereka untuk membawa legitimasi,
atau mempertahankan legitimasi,

organisasi masing-masing.
Beberapa  studi  empiris  yang
berkaitan dengan praktek
pengungkapan tanggung  jawab
sosial perusahaan telah banyak
dilakukan diantaranya:

e Sebuah studi awal yang

berusaha menghubungkan teori
legitimasi untuk perusahaan
kebijakan pengungkapan sosial
dilakukan oleh Hogner (1982).
Studi  longitudinal meneliti
pelaporan sosial perusahaan
dalam laporan tahunan US
Steel ~ Corporation  selama
delapan puluh tahun, dimulai
pada tahun 1901, data dianalisis
untuk tahun ke variasi tahun.
Hogner menunjukkan bahwa
tingkat pengungkapan sosial
bervariasi dari tahun ke tahun
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dan ia berspekulasi bahwa
variasi dapat mewakili jawaban
atas harapan  masyarakat
mengubah perilaku perusahaan.
Patten (1992) memfokuskan
pada perubahan tingkat
pengungkapan lingkungan yang
dibuat - oleh  perusahaan-
perusahaan minyak Amerika
Utara, selain hanya Exxon Oil
Company, baik sebelum dan
sesudah kejadian Exxon Valdez
di Alaska pada tahun 1989. Dia
berargumen =~ bahwa  jika
tumpahan minyak  Alaska
mengakibatkan ancaman bagi
legitimasi industri
perminyakan, dan tidak hanya
untuk Exxon, maka teori
Legitimasi Teori akan
menunjukkan bahwa
perusahaan yang beroperasi
dalam industri yang akan

merespon dengan
- meningkatkan jumlah
pengungkapan lingkungan

dalam laporan tahunan mereka .
Hasil Patten's menunjukkan
bahwa ada  peningkatan
pengungkapan lingkungan oleh
perusahaan-perusahaan minyak
untuk periode pasca-1989,
konsisten dengan perspektif
legitimasi. Reaksi
pengungkapan berlangsung di

seluruh  industri, meskipun
insiden itu sendiri berhubungan
langsung dengan salah satu
perusahaan minyak.

Gray et al (1995)

melakukan penelitian mengenai
Corporate Social Responsibility
Disclosure ~ dengan  studi
longitudinal pengungkapan
Inggris sosial dan lingkungan
1979-1991

terkait tren untuk teori
legitimasi , dengan referensi
khusus untuk strategi
Lindblom's. Teori legitimasi
dapat digunakan untuk
menjelaskan motivasi
perusahaan melakukan prakiek
pengungkapan sosial tersebut
Hal ini juga didukung oleh
Lann (2004), yang mengatakan
bahwa teori legitimasi lebih

‘tepat untuk menjelaskan alasam

pengungkapan tanggungjawab
sosial perusahaan -

Deegan dan Rankin (1996)
Menggunakan Teori Legitimasi
untuk menjelaskan perubaham
kebijakan ‘pengungkapan
laporan tahunan lingkungam
sekitar penuntutan lingkungam.
Terbukti perusahaan ditunte
mengungkapkan informass
secara signifikan lebilh

lingkungan pada tahur
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penuntutan daripada tahun lain.
Perusahaan dituntut
mengungkapkan informasi
lebih dari perusahaan non-
dituntut

Deegan dan Gordon (1996)
Meneliti objektivitas praktek
pengungkapan lingkungan dan
tren dari waktu ke waktu, serta
apakah pengungkapan
lingkungan yang berkaitan
dengan masalah kelompok
lingkungan. Menemukan
pengungkapan meningkat dari
waktu ke waktu terkait dengan
keanggotaan kelompok
lingkungan meningkat.
Pengungkapan kebanyakan ada
hubungan positif ~ antara
sensitivitas lingkungan industri
dan pengungkapan.

Gray, Kouhy dan Lavers
(1995)

Melakukan studi longitudinal
pengungkapan Inggris sosial
dan lingkungan 1979-1991
terkait tren untuk teori
legitimasi , dengan referensi
khusus untuk strategi
Lindblom's

Brown dan Deegan (1998)
menekankan peran media
dalam membentuk ekspektasi
masyarakat dan menunjukkan

bahwa pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan dalam
pelaporan keuangan semakin
meningkat menanggapi
perhatian media yang negatif.

¢ Deegan, Rankin dan Voght
(2000)
Menggunakan teori legitimasi
untuk menjelaskan bagaimana
pengungkapan sosial dalam
laporan tahunan berubah sekitar
waktu insiden sosial utama atau
bencana.

KESIMPULAN

1. Teori Legitimasi mendasarkan
pada isu sentral dari “kontrak
sosial”  sebuah  perusahaan
dengan masyarakat dan
memprediksi bahwa manajemen
akan mengadopsi strategi
tertentu  (termasuk  strategi
pelaporan) dalam tawaran untuk
menyakinkan masyarakat bahwa
organisasi mengikuti dengan
nilai masyarakat dan norma yang
ada.

2. Teori legitimasi adalah teori

yang diderivasi dari teori
ekonomi  politik yang
didefinisikan sebagai kerangka
sosial, politik dan ekonomi
dalam kehidupan manusia yang
terjadi.
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3. Teori legitimasf menjelaskan
bahwa pengungkapan
tanggungjawab sosial dilakukan
perusahaan dalam upayanya
.untuk mendapatkan legitimasi
dari komunitas ° dimana
perusahaan itu berada.
Legitimasi ini pada tahapan
berikutnya akan mengamankan
perusahaan dari hal-hal yang
tidak diinginkan. Lebih jauh lagi
legitimasi ini akan meningkatkan
reputasi perusahaan yang pada
akhimya akan berpengaruh pada
nilai perusahaan tersebut.

. Teori legitimasi banyak
diaplikasikan dalam pengujian
empiris untuk  menjelaskan
mengapa perusahaan melakukan
pengungkapan tanggung jawab
sosial dalam laporan tahunannya
dan untuk menjelaskan mengapa
perusahaan memilih mengadopsi
teknik akuntansi tertentu.
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